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Untuk meluruskan pengertian yang telah menjadi terbalik-
balik, pertama-tama perlu sayva jelaskan sekali lagi bsahwa
materi pameran Bienniale Seni Rupa Jakarta IX, 1993 ini
adalah "seni rupa kontemporer Indonesia." Buksn "post-
modernisme” atau "seni rupa instalasi" atau "seni rupa
eksperimental”.

Perlu dicatat, pembentukan istilah itu tidsk biss dibalik/
menjadi "seni rupa Indonesia kontemporer", batasan yvang
konotasi pengertiannya: quasy seni rupa kontemporer yvang
berkembang dari seni rupa Indonesia tradisional. Pembentukan
istilah ini (contemporary Indonesian art) rada dasarnya - -
menunjukkan seni rupa kontemporer Indonesia (Indonesian
contemprary art) sebenarnya tidak ada.

Seni rupa kontemporer Indonesia "ada" dan tidak bisa
disangkal merupakan kelanjutan dari perkembangan seni rupsa
modern Indonesia, yang juga "ada" (bukan seni rupa Indonesis
modern}. Kedua seni rupa ini (vang modern mau run yang

kontemporer) bisa dianalisa ciri khas dan dasar-dasarnya,

sejauh pengamatannya didasari kevakinan pluralistis: sesuatu
seni rupa (di mana pun di dunis ini) selain memperlihatkan
ciri internasional, Jjugs memiliki dasar—dssar l1okal.

Bahwa perkembangan seni rupa tidak cuma runya satu standar
"seni rupa modern’ dan konsekuensinya, satu "seni rupa
kontemporer"” sebagai perkembangdannysa.

Kendati merupakan kelanjutan seni rupa modern, Seni rupa
kontemporer memperlihatkan pola rerkembandan yang berbeda.
Bila seni rupa modern mengenal pola rerkembangan linier —-
gaya, aliran dan kecenderungannva berhubungan satu dengan
lainnya sebagai kontinuitas berdasarkan rengaruh atau
kontradiksi -- seni rupa kontemporer meninggalkan pola
perkembangan linier. Selama kita menggunakan istilash "seni
rupa kontemporer" pertimbangsn ini, tidak bisa disbaikan.

Dalam seni. rupa kontemporer muncul rengkajian ulang semua
kesepakatan yang merupakan hal mendasar dalam seni rupsa.
Pengkajian ini dikenal sebagai discourse {= membicarakan
kembali kekuatan dasar sebuah proses). Maka dalam seni rupa

kontemporer bermunculan berbagai konsep redefinisi -— atau
dedefinisi -- seni rupsa, baik secarsa estetik maul pun konsep

berkarya yang personsal.

Balah satu yang mengalami rengkajian ulang dalam seni rupa
kontemporer adalah tradisi seni rupa modern, yang percaya
pada keunggulan seni lukis, seni ratung dan seni grafis,



sehagail media skspresl rurpa. Dalam konteks inilsh berbadal
medium seni rupa tradisional ditoleh sebasgail kemungkinan.
Mseks dalam seni rupa kontemporer terjadi semacam pluralisasi
standar —-- seni rupa kontemporer adalah fenomena plural.
Dengan demikisn tidak mungkin melihat seni rupa kontemporer
melalui satu konsep, satu gambaran, satu corak atau satu
aliran yvang dominan. '

Bagi perkembangan seni rupsa Indonesia, konsep seni rupa
kontemporer lebih mendekati kenyataan, karena seni rupa
Inodenisa padsa dasarnya memnang sangat heterogen. Bahkan seni
rupa modern, yang dalam konsep Ero-Americentris (seni rupa
modern internasional) percaya pada satu standar, di
Indonesia terpecah ke berbagai kecenderundan. Perbedaan—
perbedasnnys paling tidak bergantung pada perbedaan
intensitas persentuhan dengan seni rupa internasional dan
intensitas pengdaruh situasi dan budaya lokal.

Maks perlu saya tekankan aekali lagi, kecenderungan yang
tampil pada Bienniale Seni Rupa Jakarta IX, 1993, bukan
satu-satunya ciri seni rupa kontemporer Indonesia.
Kecenderungan ini bagian dari seni rupa kontbemporer -
Indonesia vang mempunyal sangatb banyak corsk.

Hal itu sebenarnya sudah saya kemukakan pada pertimbangan
kurasi bienniale yvang dipublikasikan dalam katalog pameran.
Namun salah tafsir nampaknya masih meluas. Bahkan ada
komentar yang secara Legas mencemaskan perkembangan karya-—
karya instalasi akan membunuh (alangksh dahsyatnya}
perkembangan seni rupa lainnya. BSikap bunuh membunuh ini
adalah tradisi dalam seni rups modern yang, di satu sisi
percaya pada dominasi (karena itw juga survivalism, dan
strategi menyikut) dan di aizi lain; terlalu percaya pada
sesuatu keyvakinan (sebuah standar) sebagail satu-satunya
kebenaran (hanva ada satu senl, yang lain bukan seni).

Kekhawatiran bahwa warna bienniale ini ekan mendominasi
perkembangan seni rupa kontemporer selanjutnya sangat tidak
berdasar. ibandingkan dengan senil rupa yang muncul dalam
rangkaian pameran di pusat-pusat kesenian dan galeri-galeri
swasta selama ini, kehadiran karya-karya vang tampil pada
Bienniale Jakarta, relatif tidak artinya. Seni rupa ini
tidak mempunyai daya pikat bisnis, dan dibust melulu karena
berbagai komitmen yang idealis ig. Kemunculannya sangat
bergantung pada kekuatan subsidi senimannya sendiri.

Mengenali kecenderungan dalam seni rupa kontemporer, adalah
mengenali dasar-dasarnys melalul pengkajian (art discourse),
tanpa harus dipertentangkan dengan dasar—-dasar kecenderungan
seni rupa kontemporer lain. Di Indonesia, discourse bahkan
berlaku bagi seni rupa modern yang dipengaruhi citra lokal,
kondisi sosial, dan sensibiltas dekoratif (berakar pada
estetik tradisional). Bila modernisme ternyata tidak menjadi
faktor utama dalam seni rupa modern ini, sangat mungkin seni
rupa ihi lebih sesual disebut seni rupa kontemporer.

Pertimbangan kurasi yang tercantum pada katalog Bienniale
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Zeni Rupa Jakarts IX, 1893, adalah sebush thsoreticsl
discourse tentang kecenderungan dalam seni rupa kontenmporer
kita, wyang tumbuh pada pertengshsan dekade 1880 (Perkembangsan
80) yang marupakan salsh satu kecenderungsan saja dalam seni
rupa kontemporer kita.

o
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Untuk sementara ini hanya Seni Rupa Perkembangan 80 itu yang
mempunyai materi cukup untuk dikaji sebagai theoretical
discourse. Seni rups ini mempunyal dasar—-dasar perkembangan
pada, apra yang saya sebutkan pada pengantar bienniale,
sebagal seni rupa pemberontakan dekade 1970.

Karena itu, 4di antara berbagal kecenderungan seni rupa
kontemporer kita —— yang masih periu diketengahkan satu per
aaty —— perkembangan 80 itu terhitung paling jelas

menun jukkan pértumbuhan seni rupa kontemporer Indonesia.
Pertentangan vyang mendasari perkembandan ini, membuat seni
rupa 80 ini berbeda secara subtantsial dengan perkembangan
sebelumnya.

Saya kira kita sependapat menggunakan istilah seni rupa
kontemporer, bukan sekadar mengganti nama. Diperlukan
pertimbangan untuk menggunskan istilah itu. Menurut pendapat
sava kita sudah sangat terlambat melihat paradigma seni rupa
kontemporer dalam perkembangan seni rupa kita.

Namun pembahasan isitilah seni rupa kontemporer, d4i mana
pun, lebih lambar dari pekembangan seni rupanya sendiri.
Bahkan di lingkaran seni rupa internasional, d4di mana
igitilah itu lahir, pada akhir dekade 1880 tidak segera bisa
dilihat dengan Jjelas apa sebenarnya hal mendasar di balik
istilah itu.

Cirinya vang bisa dikenali hanya kecenderungan redefinisi
dan dedefinisi tadi —-- berakhirnya perkembangan linier
"isme" dan munculnya konsep-Konsep baru seni rupa, sepertil
minimal art, conceptusal art, land art, vopr art dan
sebagainya.

Perubahan-perubshan mendasar pada seni rupa kontemporer itu
baru menjadi Jjelas ketika isu dan perdebatan mengenail post-
modernisme muncul ke permukaan. Khususnya rada dekade 1870,
ketiksa pemikiran mengenai post-modernisme dalam seni rupa
bersentuhan dengan berbagai pemikiran baru yang senada di
bidang filsafat dan ilmu-ilmu sosial.

Pertimbangan kurasi Bienniale Jakarta 1983, bertumpu pada
kondisi itu: mengindetifikasi seni rupa kontemporer itu,
secara lebih konsepsional, melalui sejala-gejala post-
modern. Namun perlu sava tekankan, bahwa dasar pengkajian
rost-modernisme di sini didsarkan pada "post-modernisme”
dalam perkenmbangan pemlklran seni rupa.

Simpang siurnya isu post-modernisme yang kini sedang terjadi
menun juk kenyataan bshwa istilah post-modernisme adalsh
istilah yang problematik. Isu ini memiliki dimensi dan
horison pengamatan yvang sangat beradam. Maka post-modernisme
dalam perkembangan pemikiran seni rupa hendaknya tidak serta
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merta "ditctalsamakan” dengasn post-moderniome 4i bidang-
bidang lain, kendati terdapat berbagai persamsan. Post-
modernisme dalam seni rupa tidak biss dipaksakan untuk
mencerminkan post-modernisme secars menyeluruh,

Mamun Jjangan pula mengharapkan post-modernisme dalam seni
rupa mempunyai definisi yang jelas. Seperti sudah sava
kemukakan istilash ini adalah istilsh vang problematik.
Selama tigs dekade perkembangannya sebagai isu di bidang
arsitektur dan seni rups, rengertiannya ternyata berubsh-
ubah 1}. Maka sangat absurd mengira post-modernisme adalah
aliran atau psaham atau ideologi yang bisa diimpor dan
dijajekan di Indonesia. Atau mengiranysa sebagai acuan vang
bisa dihafal dan dipraktekkan secara murni dan konsekuen.

Pemshaman post-modernisme yang saya LTerapkan dalsam

5 ] - : . . , 5 s
rertimbangan kurasi Biennisle Jakarta, 1993, di ssatu sis=i
memperlihatkan tanda, "bukan modernisme” (inilah dasar yang
raling dekat dengan seni rupa kontemporer), di sisi lain
rengertian "pluralisme” yang bukan sekadar
"antimodernisme” .. 2)

Memrersoalkan rost-modernisme, seperti terlihat dalam
pertimbangan kurasi mau pun tulisan saya tentang post-
modernisme di media massa, adalah memasalahkan posisi seni
rupa kits dalam lingkaran seni rupa internasional. Ini pula
gagasan penyelenggaraan Bienniale Seni Rups Jakarts tahun
1983 ini, yang merupsakan antisirasi kemunculan rerkembangan
seni rupa di berbagai galeri alternsatif vang atas usahanya
sendiri mampu menembus lingkaran seni rupa internasional.
Paling akhir kita melihat renampilan demilang seni rups ini
di Asia-Pacific Triennial of Contemporary Art di Brisbane,
Australisa.

Tidak bisa disangkal karya-karya seni rupa 80 itu
bersentuhan dengan rerkembangan mutakhir seni rupa
kontemporer. Bersentuhan pula, langsung mau pun tidak
langsung, dengan berbagai kecenderungan post-modern. Namun
seperti sudah saya uraikan panjang lebar dalam rengantar
rameran, berbagal prinsip wendasar dalsn rertumbuhan seni
rupa 80 itu berakar pada kondisi lcokal. Tidsak serta merta
seni rupsa 80 itu muncul akibat rengaruh seni rupa
internasional.

1} Post-Modernism has changed its meaning through three
periods which correspond, very roughly, to 80s, 70s, 80s.
(Charles Jenck, dalam "Interview with Charles Jencks" AD, an
Art & Design Profile, Vol. 3 7/8 - 13873

2} "Postmodernism” is & term used rromiscuosly. in art
criticism, often as a mere sign fot not-modernism or a
synonvim for pluralism. As such, it mesans little —— only,
rerhaps, that we are in reactionary period which wmodernism
seems distant and revivalism all +too near. On the one hand,
this distance is the very precondition of rostmodernism; on
the other, this revivalism sifnals the need to concieve it
as other than mere antimodernism. (Hal Foster, dalam "Re:
Post", Art After Modernism, Brian Wallis (ed.)} The New
Museum of Contemporary Art, NY, 1882.)
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